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Bismillahirrahmannirrahim.
Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Yth. Bupati dan Forkopimda Kab. Kudus,
Yth. Bupati dan Forkopimda Kab. Demalk,
Yth. Ketua dan Anggota Senat Institut Agama Islam Negeri
Kudus,
Yth. Rektor/Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri/Swasta,
Yth. Para Wakil Rektor, Kabiro, Dekan, Direktur dan Pejabat IAIN
Kudus,
Yth. Para Dosen dan Semua Civitas Akademika IAIN Kudus
Yth. Prof. Dr. Hj. Umma Farida, Lc, MA beserta keluarga yang
berbahagia.

Syukur Alhamdulillah senantiasa kita panjatkan kehadirat
Allah SWT atas limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga kita
diberi kesehatan dan kesempatan untuk bisa berkumpul dalam
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Pengukuhan Guru Besar Prof. Dr. Hj. Umma Farida, Lc, MA
sebagai Guru Besar Ilmu Hadis pada Fakultas Ushuluddin Institut
Agama Islam Negeri Kudus.

Hadirin tamu undangan yang saya muliakan

Marilah kita tafakkur sejenak dan tadabbur sebagai
makhluk dari Sang Khaliq Allah SWT atas kuasa-Nya kita masih
diberi kesempatan untuk beraktivitas di segala bidang. Terutama
bagi seluruh warga kampus IAIN Kudus, hari ini merupakan
momentum yang patut disyukuri karena di IAIN Kudus telah
lahir kembali Guru Besar yang kelima, dalam bidang Ilmu Hadis
berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia, KH.
Yaqut Cholil Qoumas, Nomor: 039309/B.11/3/2022, Prof. Dr. Hj.
Umma Farida, Lc, MA. ditetapkan sebagai Guru Besar terhitung
mulai 1 Oktober 2022

Saya selaku pribadi dan institusi mengucapkan selamat,
semoga dengan dikukuhkannya Prof. Dr. Hj. Umma Farida,
Lc, MA sebagai Guru Besar akan semakin meningkatkan
kualitas peran dan fungsi perguruan tinggi. Sebagai bagian
dari masyarakat, perguruan tinggi turut memegang peran
keberlangsungan peradaban bangsa. Perguruan tinggi tidak
sekadar berfungsi mencetak sarjana, magister, maupun doktor,
melainkan juga seorang Guru Besar. Dengan demikian status
Guru Besar adalah merupakan jabatan akademik yang dilahirkan
oleh Perguruan Tinggi.

Sudah barang tentu, menjadi seorang Guru Besar bukan
akhir dari pencapaian karir seorang akademisi, tetapi justru
menjadikan gelar ini sebagai spirit yang senantiasa membangkitkan

inspirasi baru, guna melahirkan karya-karya yang lebih brilian
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dan bermanfaat bagi kampus dan masyarakat. Setiap akademisi
di kampus akan bermimpi menjadi Guru Besar. Adalah sebuah
ironi jika seorang akademisi yang berkarir di Perguruan Tinggi
tidak bercita-cita untuk menjadi Guru Besar. Hal demikian
bisa dipahami karena Guru Besar merupakan jenjang karir
tertinggi seorang akademisi yang berkarir di Perguruan Tinggi.
Untuk itu atas nama Civitas Akademika IAIN Kudus sekali lagi
mengucapkan selamat kepada Prof. Dr. Hj. Umma Farida, Lc, MA
yang telah mampu menggapainya dan hari ini dikukuhkan.

Para hadirin yang berbahagia, kita semua memahami
bahwa pencapaian Guru Besar oleh seorang dosen merupakan
penghargaan yang sangat prestisius yang diberikan oleh pemerintah
RI. Tidak semua orang, khususnya dosen mampu meraih dan
menyandang gelar profesor. Tentu saja, motivasi seorang dosen
dalam meraih gelar tertinggi ini bukan karena aspek sosial dan
materiil semata, melainkan idealisme dan komitmen tinggi untuk
memajukan bangsa terutama dalam bidang pendidikan. Apalagi
jika kita melihat perjalanan Prof. Dr. Hj. Umma Farida, Lc, MA
sebagai asisten ahli sampai mencapai status Guru Besar dan
dengan tekun mengabdi kepada IAIN Kudus. Alhamdulillah
seluruh jerih payah dan hambatan yang pernah dihadapi berbuah
manis, dan hari ini kita menyaksikan beliau dikukuhkan menjadi
Guru Besar di IAIN Kudus.

Hadirin yang saya hormati

Dengan mencermati frack record Prof. Dr. Hj. Umma Farida,
Lc, MA, beliau telah berpengalaman menjadi dosen IAIN Kudus.
Sebagai suami dan partner beliau, saya tahu persis, karakteristik

kinerja beliau utamanya untuk meraih posisi tertinggi menjadi
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Guru Besar. Saya yakin sifat optimis, kerja keras dan komitmen
pada tugas yang beliau miliki akan menginspirasi yang lain bagi
kemajuan IAIN Kudus, dan masyarakat luas pada umumnya.
Ikhtiar kita bersama untuk transformasi kelembagaan dari IAIN
menjadi UIN sangat membutuhkan dukungan beliau. Insyaallah
berbagai karya dan produk bernilai tinggi yang lain akan segera

muncul pasca pengukuhan ini.

Hadirin yang mulia

Pada hari ini, saya ingin menegaskan bahwa dengan lahirnya
Guru Besar, IAIN Kudus akan lari mengejar ketertinggalan dengan
perguruan tinggi lain. Perbaikan penataan pengelolaan internal
menjadi syarat yang terus kita penuhi. Peran Guru Besar menjadi
sangat penting sebagai pelopor inovasi melalui pendidikan,
riset, dan pengabdian dan karya besar untuk promoting IAIN
Kudus. Pengembangan Information Tecnology (IT) dan riset-riset
yang bermanfaat bagi masyarakat menjadi syarat mencukupkan
bagi majunya IAIN Kudus. Saya berharap Prof. Dr. Hj. Umma
Farida, Lc, MA mampu menjadi penggerak dalam menghadapi 8
tantangan pendidikan yang meliputi Akses Pendidikan, Karakter,
Perkembangan Teknologi, Indeks Literasi Bidang Pengetahuan,
Kebudayaan, Kemampuan Integrasi Internet dan Informasi, dan
Jumlah Pengangguran yang semakin besar. Saya yakin dan percaya
dengan pengalaman akademis beliau mampu memberikan solusi

terhadap berbagai tantangan tersebut di atas.

Kepada para hadirin yang mulia, saya atas nama institusi
turut mengucapkan banyak terima kasih atas kerjasamanya

selama ini.
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Bapak/Ibu sekalian yang saya hormati.

Demikian sambutan saya, atas perhatiannya diucapkan banyak

terima kasih. Atas kekurangan yang ada, saya mohon dimaafkan.

Semoga Allah SWT meridhoi niat langkah kita, memajukan IAIN
Kudus.

Wallahul Muwaffiq ila Aqwamith Thariq
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Kudus, 25 Januari 2023
Rektor TAIN Kudus

Prof. Dr. H. Abdurrohman Kasdi, Lc, M.Si



8 |



MAQASHID PROFETIK UNTUK MEMAHAMI
HADIS BERPERSPEKTIF PEREMPUAN

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Yang kami hormati dan kami muliakan:
Ketua Senat dan Para Anggota Senat IAIN Kudus

Rektor IAIN Kudus, Bapak Prof. Dr. H. Abdurrohman Kasdi, Lc.,
M.Si beserta para Wakil Rektor IAIN Kudus

Kepala Biro AUAKA TAIN Kudus

Bapak Bupati Kudus beserta Forkopimda Kabupaten Kudus

Ibu Bupati Demak beserta Forkopimda Kabupaten Demak
Penasehat DWP Kementerian Agama RI

Ketua Umum PP Muslimat NU

Ketua PW Muslimat NU Jawa Tengah

Para Dekan dan Wakil Dekan Fakultas di lingkungan IAIN
Kudus

Direktur dan Wakil Direktur Pascasarjana IAIN Kudus

Para Ketua Lembaga, UPT, Kaprodi, Sekprodi, Kepala Pusat di
lingkungan IAIN Kudus

Para Kabag, Kasubbag, Sub-Koordinator, dan Seluruh Pejabat di
lingkungan IAIN Kudus

Abah Drs. KH. Muhammad Asyiq beserta Ibu



Para Tokoh Masyarakat, Para Dosen, Guru, Ulama, para Kyai dan
Nyai yang hadir pada kesempatan ini

Para sahabat, saudara, teman, handai taulan dan kolega yang tidak
bisa kami sebut satu persatu.

Para tamu undangan dan hadirin yang mengikuti pengukuhan
Guru Besar ini yang berbahagia

A. Pendahuluan

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat
Allah Swt. atas semua anugerah, rahmat, cinta dan kasih sayang-
Nya yang luar biasa, sehingga kami bisa berada di sini, berdiri
di hadapan Bapak, Ibu, dan hadirin/hadirat semua untuk
menyampaikan Pidato Pengukuhan Guru Besar ini.

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabiyyullah
Muhammad Saw., figur teladan dan pemimpin umat yang telah
mewariskan al-Qur'an dan hadis sebagai pedoman umat Islam
untuk memperoleh kedamaian dan keselamatan duniawi dan

ukhrawi.
Bapak, Ibu, hadirin/hadirat yang kami hormati,

Salah satu karakter utama dari peradaban Islam adalah
orientasi terhadap teks. Dalam hal ini, teks tidak hanya menjadi
pedoman hidup (weltanschauung) umat Islam, melainkan juga
menjadi bahan dasar dari perkembangan pemikiran, peradaban,
dan berbagai disiplin keilmuan. Namun demikian, bukan berarti
bahwa teks yang menciptakan peradaban, melainkan interaksi
dan interpretasi umat terhadap tekslah yang menciptakan dan
menggerakkan peradaban.!

! Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quran (Yogyakarta: LKiS, 2001);
Adonis, Arkeologi Sejarah Pemikiran Arab Islam (Yogyakarta: LKiS, 2007); Fagihuddin
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Sepanjang sejarah peradaban Islam, interaksi terhadap
teks memiliki karakter kerja ‘pendekatan dan dugaan kuat’ (taqrib
wa taghlib). Taqrib merupakan upaya manusia untuk mendekati
kebenaran melalui petunjuk-petunjuk (adillah) dari teks yang
tersedia. Jika petunjuk teks yang ada kurang kuat untuk bisa
mendekati kebenaran, maka langkah yang lazim ditempuh adalah
membuat pilihan tertentu dengan dasar dugaan kuat (taghlib)

atas kebenaran.?

Dari sekian disiplin ilmu yang paling ketat merujuk
pada teks adalah ilmu hadis. Obyek kajian dari ilmu ini yang
merupakan sabda, perbuatan, dan ketetapan Nabi Saw. terangkum
dalam hadis, tentunya menginspirasi dan mempengaruhi tradisi
kehidupan umat Islam sehari-hari®> Terlebih mereka meyakini
bahwa Nabi Saw. memiliki otoritas yang tidak hanya berasal
dari penerimaan umat terhadapnya, melainkan diperteguh oleh
kehendak Allah Swt. dan firman-Nya dalam al-Qur’an.* Akan tetapi,
kontroversi terhadap hadis yang disinyalir tidak sejalan dengan
misi kenabian dalam menebar kasih bagi semesta (rahmatan li al-
‘alamin) terkadang sulit terelakkan. Hal ini dikarenakan interaksi
umat Islam terhadap teks hadis tidak jarang melibatkan sistem
emosional yang berpengaruh dalam kehidupan manusia. Yaitu,
emosi keimanan yang sangat kuat, di satu sisi untuk menjaga

tradisi agama yang telah terwarisi dari generasi ke generasi, dan di

Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam
(Yogyakarta: Ircisod, 2019), 135.

2 Ahmad ar-Raisuni, Nazhariyyat at-Taqrib wa at-Taghlib wa Tathbiquha fi al-Ulum
al-Islamiyyah (Cairo: Dar al-Kalimah, 2013); Faqihuddin, 124.

* Muhammad Mustafa al-Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature
(Indianapolis: American Trust Publications, 1977), 3-6.

4 QQS. al-Ahzab: 21; an-Nisa’: 59 & 64; Ali ‘Imran: 32 & 132; QS. an-Nahl: 44; QS.
Al-Araf: 157.
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sisi lain, adanya semangat melakukan pembacaan ulang atas teks-

teks hadis yang terkesan misogynis dan diskriminatif.®

Kesan misogynis dan diskriminatif dalam hadis dapat
dihindarkan dengan memahami tujuan utama (ideal moral) dari
teks hadis tersebut. Karena bagaimanapun juga, tujuan utama dari
suatu teks—termasuk teks hadis—adalah kebaikan (mashlahat).
Bahwa Syari‘at Islam itu sendiri dibangun atas dasar kemaslahatan
manusia di dunia dan akhirat. Syari’at seluruhnya adil, kasih
sayang, maslahat, dan bijak. Oleh karena itu, setiap masalah
yang keluar dari keadilan menuju kecurangan, dari kasih sayang
menuju sebaliknya, dari kebaikan menuju kerusakan, dan dari
kebijakan menuju kesewenang-wenangan maka bukanlah Syari‘at,
sekalipun didukung oleh interpretasi.®

Atas dasar premis di atas, Najm ad-Din ath-Thufi (w.716
H./1316 M.) sebagaimana dikutip Faqihuddin Abdul Kodir,
menyatakan bahwa setiap kerja interpretasi harus dipastikan
menghasilkan  pandangan keagamaan yang menjamin
kemaslahatan publik. Kemaslahatan yang nyata tidak mungkin
bertentangan dengan teks yang valid. Demikian pula sebaliknya,
teks tidak mungkin melawan kemaslahatan. Jika terjadi

pertentangan antara keduanya, maka bisa jadi makna yang

®> Kadarusman, Agama, Relasi Gender & Feminisme (Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2005), 1, Umma Farida, et.al, “Membincang Magqashid Profetik dalam Hadis tentang
Relasi Laki-laki dan Perempuan”, Jurnal al-Quds, Vol 5, No. 2, 2021, 821.

¢ Teks selengkapnya adalah:

Gl 5 S 55 gl 05 a5 eolalis 2l sl il (K o G2l R Gy B O
2 2 i) Q) o5 sl B0 525 3 ) 93 o Br 2 L IR ke
2 o B . o et ot T

Jal e <3l 05 &y 21 e s el )

Ibn Qayyim al-Jauziyah, Ilam al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al-Alamin, IV (Cairo: al-
Maktabah al-Wagfiyah, 2008), 11.
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dipahami dari teks adalah salah, atau kemaslahatan itu belum
nyata dan belum terverifikasi.” Adapun kemaslahatan sebagai
tujuan Syari‘at (maqashid asy-syariah) yang diformulasikan oleh
asy-Syatibi adalah perlindungan terhadap lima kebutuhan
primer manusia (adh-dharuriyyat al-khamsah), yaitu: perlindungan
terhadap agama (hifzh ad-din), perlindungan diri (hifzh an-nafs),
perlindungan akal (hifzh al-agl), perlindungan keturunan (hifzh an-
nasl), dan perlindungan terhadap harta (hifzh al-mal). Oleh karena
itu, pendekatan Magashid asy-Syariah menemukan relevansinya
dalam memahami hadis dengan menggali tujuan-tujuan Nabi
Saw.—sebagai sumber hadis—dalam menyabdakan hadis tersebut
sehingga kesan misogynis-diskriminatif dapat terhindarkan.

B. Magqashid Profetik: Ikhtiar Mengungkap Magqashid asy-Syari’ah
dalam Hadis

Magashid profetik terinspirasi dari pendekatan magashid asy-
syariah yang menjadi basis keilmuan dalam memahami misi dan
pesan kenabian dalam hadis. Magashid asy-syari'ah menurut Ibn
‘Asyur adalah makna dan hikmah yang diperhatikan oleh Syari’
dalam keseluruhan atau sebagian besar bentuk dan ketentuan
Syari‘at.® Ar-Raisuni mendefinisikan maqashid asy-syari'ah sebagai
tujuan yang ditetapkan Syari’at untuk mewujudkan kebaikan
(mashlahat) umat manusia.” Demikian pula dengan Nur ad-Din
al-Khadimi, menurutnya magqashid asy-syarinh adalah tujuan
dan makna yang diperhatikan dalam hukum-hukum Syari‘at,

7 Faqihuddin, 131.

8 M. Ath-Thahir Ibn Asyur, Magashid asy-Syari‘ah al-Islamiyyah (Amman: Dar
an-Nafais, 2004), 56.

® Ahmad ar-Raisuni, Nazhariyyah al-Magqashid ‘Ind al-Imam asySyatibi (Rabat: Dar
al-Aman, 1991), 7.
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baik yang berupa hikmah parsial ataupun kebaikan umum dan
universal, yang keseluruhannya bermuara pada satu tujuan
yaitu kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Berdasar
ragam definisi di atas, maka dapat dinyatakan bahwa magashid
profetik adalah tujuan dan hikmah yang diperhatikan oleh Nabi
Saw. sebagai sumber hadis dalam menyampaikan sabda dan
misi pengutusan dirinya (risalah) untuk merealisasikan kebaikan

umat manusia.'”

Sebagai pemimpin umat, Nabi Saw. selalu berpesan
kepada para sahabatnya untuk memberikan kemudahan dan
tidak mempersulit, menyampaikan kabar gembira dan bukan
menyampaikan berita menakutkan yang membuat orang-orang
menghindar."" Bahkan, dari hadis pula muncul salah satu kaidah
figh yang berkaitan dengan magashid asy-syariah, yaitu kaidah
adh-Dhararu yuzal (bahaya harus dihilangkan),'* yang berasal dari
hadis La dharara wa la dhirara (tidak boleh ada sesuatu yang bahaya dan
membahayakan).”

Menggali hikmah dan tujuan (maqashid) yang diperhatikan
oleh Nabi Saw. menjadi penting karena hadis merupakan salah

satu sumber Syari‘at Islam disamping al-Quran.'* Syari'at itu

1 Nur ad-Din al-Khadimi, Al-Ijtihad al-Magashidi Hujjiyyatuhu, Dhawabithuhu,
Majalatuhu (Qatar: Wizarah al-Awqaf wa asy-Syu’un al-Islamiyyah, 1998), 52-53; Farida
et.al, 823.

' Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami” ash-Shahih, 1 (Cairo: Dar al-Hadits, 1992), 122.; Muslim bi al-Hajjaj Abu
al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Al-Jami’ ash-Shahih, 11 (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-
Arabi, 2001), 154.

12 Jalal ad-Din as-Suyuti, Al-Asybah wa an-Nazhair, I (Aleppo: Maktabah al-Bab
al-Halabi, 2000), 8.

3 Ibn Majah, Sunan, III (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), 143.

4 Mustafa as-Siba’i, As-Sunnah wa Makanatuha fi at-Tasyri’ al-Islami (Beirut: Dar
al-Fikr, 2001), 19; al-Qaradhawi, Kayfa Nata'amal Ma'a as-Sunnah an-Nabawiyah (Cairo:
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sendiri sejatinya merupakan hukum yang menyiratkan kepada
tujuan (maqashid), sebagaimana magqashid juga menyiratkan kepada
hukum.” Bahkan, Imam asy-Syatibi menyatakan bahwa magashid
merupakan ruh dari segala amalan hamba (al-magqashid arwah al-
a’'mal).’* Adapun langkah kerja mengungkap magashid profetik
dalam memahami hadis-hadis Nabi Saw. adalah:

Pertama, mengumpulkan hadis-hadis yang setema, baik
hadis gauli, fili, dan atau taqriri untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif. Ini dikarenakan problem pemahaman terhadap
suatu teks hadis sering kali muncul berawal dari pemahaman teks
secara parsial. Oleh karenanya, para muhadditsin sejak lama telah
mentradisikan untuk mengkompilasi hadis-hadis setema terlebih
dahulu sebelum menentukan kualitas hadis dan menjelaskan
kandungan maksud dari hadis tersebut. Demikian pula dalam
upaya menggali tujuan Nabi Saw. yang terekam dalam sabda
beliau pun perlu dilakukan pengkajian hadis secara komprehensif,
sebagaimana statemen Ibn al-Madini yang dikutip Ibn ash-Shalah
asy-Syahrazuri, “Memahami suatu perkara dalam hadis jika tidak
dikumpulkan terlebih dahulu seluruh jalur hadisnya, maka tidak

akan jelas letak kesalahannya.”"’

Kedua, pembedaan kapasitas beliau dalam bersabda
atau berbuat, yakni membedakan kapasitas Nabi Saw. antara
sebagai Nabi, hakim yang menyelesaikan dan memutuskan suatu

permasalahan atau konflik (gadhi), pemberi fatwa (mufti), dan

Dar asy-Syurugq, 2000), 135.

> Ibn Asyur, 55-56.

!¢ Jbrahim ibn Musa asy-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Ushul ay-Syari‘ah, (Qatar: Qatar
Foundation, 2012), 345.

17 Tbn ash-Shalah asy-Syahrazuri, Mugaddimah (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’ashir,
1986), 91.
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kepala negara.'® Pentingnya pembedaan kapasitas Nabi Saw. ini
berdasar realitas bahwa meskipun mayoritas ulama bersepakat
bahwa sunnah Nabi Saw. merupakan hukum syari’at yang
mengikat (tasyri’iyyah) berdasar QS. al-Hasyr: 7 dan al-Ahzab: 21,
namun faktanya sebagian di antara hadis atau sunnah itu muncul
sebagai respon atau solusi atas peristiwa-peristiwa tertentu dan
pada tempat tertentu yang sifatnya kondisional, yang tidak tepat
apabila diterapkan untuk kasus-kasus dalam kondisi dan tempat
yang berbeda. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa hukum
asal dari kapasitas Nabi Saw. adalah bahwa beliau merupakan
sumber fasyri’, sedangkan positioning kapasitas selain itu berlaku
apabila ditemukan indikator (garinah), dalil, atau argumen kuat

yang mengarah pada kapasitas non-tasyri’iyyah.

Ketiga, merumuskan tujuan (magashid) yang menjadi
prioritas dan paling penting (Muraat al-ahamm fa al-muhim),
serta mengedepankan kemaslahatan universal yang berpijak
pada prinsip-prinsip umum dalam Islam, seperti prinsip
keadilan, kesetaraan, kesamaan dalam hukum, kasih sayang,
menghindarkan kesulitan dan bahaya." Jika terjadi kontradiksi
antara berbagai teks hadis maka sebaiknya mengutamakan
pada hadis yang mengandung kebaikan (mashlahat) yang lebih
kuat dan lebih dibutuhkan oleh umat manusia (Mura'at al-ashlah
fa ash-Shalih), sebagaimana statemen Ibn Abd as-Salam bahwa

keutamaan suatu amalan bergantung pada keutamaan kebaikan

18 Syihab ad-Din al-Qarafi, Al-Furug, I (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2009),
205.

19 Abdullah Ibrahim Zayd al-Kaylani. Atsar al-Magqashid al-Juz’iyyah wa al-
Kulliyyah fi Fahm an-Nushush asy-Syar’iyyah: Dirasah Tathbiqiyyah min as-Sunnah an-
Nabawiyyah (Yordania: University of Jordan, 2006), 103.
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dan kemaslahatannya (Fadha'il al-a’mal mabniyyah ‘ala fadha’il

mashalihiha).>

Keempat, mengkontekstualisasikan makna hadis, dengan
memperhatikan gaya bahasa Arab dan konteks kalimatnya, serta
latar belakang historis (asbab al-wurud) dari sabda dan perbuatan
Nabi Saw.*

Dengan memperhatikan keempat hal ini, maka diharapkan
ada moderasi dalam penggalian tujuan Nabi Saw. (maqashid
profetik) dalam hadis beliau, dan tidak terjebak dalam salah satu
pihak yang berlebihan dan liberal dalam menonjolkan magashid
(mufrith) sehingga mengeluarkan sunnah dari konteks asalnya,
ataupun pihak tekstualis yang kaku berpegang pada zhahir
lafalnya (mufarrith).”

C. Magashid Profetik dan Interpretasi Hadis Berperspektif
Perempuan

Hadis-hadis yang berbicara tentang perempuan sangatlah
banyak, namun ironisnya hadis-hadis tersebut seringkali dipahami
dengan mengabaikan kemaslahatan bagi perempuan itu sendiri.
Persoalan menjadi semakin kompleks akibat perspektif patriarkhis
dalam memahami hadis telah lama terbangun sejak berabad-abad
yang lalu dan menjadikannya sebagai suatu pemahaman yang taken
for granted dan tak terbantahkan sekalipun merugikan perempuan.

Oleh karena itu, mengkaji teks hadis menggunakan perspektif

» Izz ad-Din Ibn Abd as-Salam, Al-Qawa’id Ash-Shughra (Beirut: Dar al-Fikr al-
Mu’ashir, 1996), 144.

2 Abdelhamid Majid Ismail, ‘The Relationship of the Science of the Makassed
of Sharia to Hadeeth Science’, Majallah al-Ijtihad li ad-Dirasat al-Qanuniyah wa al-
Iqtishadiyah, 8.2 (2019), 88.

22 Farida et.al, 824-828.
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perempuan merupakan suatu keniscayaan. Hadis dikaji dengan
menggali tujuan dan hikmah yang diperhatikan oleh Nabi Saw.
(maqashid profetik) untuk kebaikan dan kepentingan perempuan

sebagai manusia yang utuh dan subyek yang setara.

Setidaknya ada tiga argumen yang menguatkan penggunaan
perspektif perempuan dalam memaknai dan memahami hadis.
Pertama, Islam memberikan tempat yang terhormat kepada
seluruh manusia, baik bagi laki-laki dan perempuan. Kedua, al-
Qur’an sebagai sumber ajaran Islam yang utama secara norma-etis
mendorong prinsip-prinsip kesetaraan perempuan dan laki-laki,
yaitu: (1) Perempuan dan laki-laki merupakan representasi Tuhan
di bumi dan memiliki tugas yang sama dalam memakmurkan
bumi; (2) Perempuan dan laki-laki sama-sama mengemban
amanah; (3) Perempuan dan laki-laki sama-sama terlibat dalam
drama kosmis; (4) Perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan
dan potensi yang sama untuk meraih prestasi”? Ketiga, misi
diutusnya Nabi Saw. adalah mengajak manusia kepada Tauhid.**
Ajaran monotheistik yang diusung Nabi Saw. merupakan statemen
yang menegasikan segala bentuk politheisme, tidak hanya pada
tataran ritualistik seperti penyembahan berhala, patung, dan
sebagainya, namun juga pada segala bentuk kemusyrikan sosial
dan politik seperti me-mahaagung-kan dan memuja kepentingan-
kepentingan pribadi, golongan, jenis kelamin tertentu, etnis dan

sebagainya.”

» Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan: Bias Laki-Laki dalam Penafsiran
(Yogyakarta: LKiS, 2003), 271-294.

# Mulyadi, ‘Relasi Laki-Laki dan Perempuan: Menabrak Tafsir Teks, Menakar
Realitas’, Al-Ihkam, IV.1 (2009), 57.

» Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan (Yogyakarta: LKiS, 2013),
5-8.
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Penggunaan perspektif perempuan ini juga didasarkan
pada hadis Nabi Saw. bahwa perempuan adalah saudara kandung
(mitra sejajar) laki-laki. 2 Di sisi lain, Nabi Saw. juga berpesan
untuk selalu berbuat baik kepada perempuan;?” Bahkan,
Nabi Saw. tidak segan-segan menyatakan bahwa sebaik-
baik orang adalah yang paling baik perilakunya terhadap
kaum perempuan.®® Dalam kehidupan keseharian,
beliau Saw. juga sangat menghormati dan memuliakan
perempuan sesuai dengan misi risalahnya yang membawa

% Hadis ini selengkapnya berbunyi:

‘wld}ij&vb-.\ duw\u“,;uad\Ja\wggwlyg\JJthﬂsdﬁuyT
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(N S e PR A [ du“w» JE 26 L5 2.;1.;(;!;,_!\3 « 8
Ad-Darimi, Sunan, 11 (Beirut: Dar al—Flkr, 2003), 421;

J...n\_,\.sbA..:erFu.D(._.uLAJIu.;nu)\J..&uﬁéjaa.“AN‘JJL:»J&LJ—'JJBJJL?LJ»JMUJR:JL»
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Sulayman ibn al-Asy’ats Abu Dawud, Sunan, I (Beirut: Dar al Fikr, 1999), 299.;

At-Tirmidzi, 189.

¥ Al-Bukhari, II, 133; Muslim, II, 1091. Adapun teks hadisnya adalah:
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# Abu Bakr Muhammad ibn Ibrahim al-Ashbahani, Juz’un fihi Ahadits Nafi’ ibn

Abi Nu'aim (Thantha: Dar ash-Shahabah li at-Turats, 1411 H.), 46; Abu Ya'la al-Mushili,

Musnad, VIII (Beirut: Dar Ibn Jarir, 2007), 200. Hadis ini memiliki banyak ragam varian
matan hadis di antaranya:

\ \bcwdk}pbcu)bﬂybcw};‘ubdw\ J.r— Sas
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kasih untuk semesta, termasuk untuk perempuan. Ini
mendorong adanya rekonstruksi interpretasi terhadap
hadis-hadis Nabi Saw. terkait perempuan yang seharusnya
juga mengusung pemahaman yang memberikan dampak
positif dan kebaikan tidak hanya bagi laki-laki saja, tetapi
juga bagi perempuan. Oleh karena itu, wajar jika dalam
proses kerja interpretasi hadis berperspektif perempuan
juga berupaya mendamaikan konteks historis, sosial, atau
kultural dengan klaim-klaim universal yang disandarkan
pada Nabi Saw.

1. Relasi Laki-laki dan Perempuan

Laki-laki dan perempuan merupakan dua jenis
makhluk yang tidak dapat hidup sendiri dan saling
bergantung satu sama lain sebagaimana dinyatakan dalam
hadis bahwa keduanya adalah saudara kandung (321 )
Js 1 A5 /

¥ ini selengkapnya berbunyi:
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Ad-Darimi, Sunan, II (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 421;

atd
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Sulaymanibn al-Asy’ats Abu Dawud, Sunan, I (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 299.;
At-Tirmidzi, 189.
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Hadis ini dari jalur Anas ibn Malik berkualitas shahih.
Demikian pula dengan hadis dari jalur Aisyah yang juga memiliki
kualitas shahih.?' Pentingnya menguak magqashid profetik dalam
hadis-hadis tersebut bermaksud untuk membangun relasi yang
seimbang antara perempuan dan laki-laki dalam berbagai aspek
kehidupan, dan kedua jenis kelamin ini saling mendukung dalam

memainkan perannya masing-masing.

Kedudukan perempuan dan laki-laki dengan mengacu pada
prinsip tauhid mengandung makna persamaan atau kesetaraan
manusia secara universal. Keduanya sama-sama berpeluang
menjadi hamba Allah Swt. yang ideal, dan mencapai derajat
ketakwaan sebagai puncak spiritualitas yang paling tinggi (QS.
al-Ma’idah: 8; at-Taubah: 71; al-Ahzab: 35).* Ketakwaan sering
didefinisikan sebagai takut hanya kepada Allah Swt. dengan
menjalankan perintah-perintah dan menjauhi larangan-larangan-
Nya. Definisi ini sejatinya mengandung makna kesetaraan manusia
di hadapan hukum-hukum Allah Swt., sekaligus meniscayakan
kesadaran manusia untuk selalu tunduk hanya kepada hukum-

hukum universal.®®

Pemahaman secara tekstual terhadap sebab disabdakannya
hadis Innama an-nisa syaga’iq ar-rijal memang berkenaan dengan

kewajiban bersuci bagi siapapun yang melihat pakaiannya

3% Muhammad Nashir ad-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah wa
Syai’un min Fightha wa Fawaidiha, VI (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1995), 362.

3 Muhammad Nashir ad-Din al-Albani, Shahih Wa Dha’if Sunan Abi Dawud, 1
(Alexandria: Markaz Nour al-Islam), 314.; Muhammad Nashir ad-Din al-Albani, Shahih
Wa Dha'if Sunan Abi at-Tirmidzi, I (Alexandria: Markaz Nour al-Islam), 113.

3 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah: Refleksi atas Keperempuanan, Kemanusiaan,
dan Keislaman, (Bandung: Afkaruna, 2020), 36-40.

3 Muhammad, 9.
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basah setelah tertidur.** Nabi Saw. menetapkan bahwa hukum
ini berlaku baik bagi laki-laki maupun bagi perempuan, karena
bagaimanapun juga perempuan itu syaqa’iq laki-laki. Sedangkan
pemahaman secara kontekstual terhadap hadis ini memberikan
cakupan dan dampak yang lebih luas, tidak hanya terkait perihal
bersuci saja, melainkan juga berkaitan dengan penetapan Nabi
Saw. bahwa antara keduanya itu adalah memiliki hubungan erat
bagaikan saudara kandung. Pemaknaan demikian juga tidak lepas
dari analisis linguistik dari syaqa’iq yang merupakan bentuk plural
dari syaqiq.

Kata syaqiq berarti saudara kandung, serupa, kembaran,
dan identik. Kata ini sering dipadankan dengan kata nazhir
dan matsil yang memiliki arti: sejawat, mitra, paralel, sederajat,
analogi, duplikat, kembaran, dan ekuivalen.® Oleh karenanya bisa
dimengerti jika banyak ulama kontemporer yang memberikan
pemaknaan terhadap hadis ini bahwa sejatinya perempuan adalah
kembaran, identik, atau mitra laki-laki. Tidak jarang pula mereka
menjadikan hadis ini sebagai dasar kesetaraan laki-laki dan
perempuan. Salah satunya, Yusuf al-Qaradhawi yang menjadikan
hadis tersebut sebagai dasar umum bahwa perempuan memiliki
hak dan kewajiban yang sama dengan laki-laki dalam beban,
tugas, atau pekerjaan (taklif) mereka, kecuali jika ada dalil yang
mengecualikannya. Ini artinya bahwa perempuan juga berpotensi
untuk berbuat kebaikan dan meraih prestasi tidak hanya di ranah

domestik saja, melainkan juga di ranah publik.*

* Ibn Hamzah al-Husayni ad-Dimasyqi, al-Bayan wa at-Ta'rif fi Asbab Wurud al-
Hadits (Beirut: al-Maktabah al-Ilmiyah, 2007), 100.

% Ibn Mandzur al-Mishri, Lisan Al-Arab, X (Beirut: Dar Shadir, 1990), 182-183.

% Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa Mu ashirah (Kuwait: Dar al-Qalam, 2000), 479-
490.
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Penghormatan Nabi Saw. terhadap perempuan telah terbukti
sepanjang sejarah. Tidak hanya memberikan kedudukan yang
mulia dan terhormat saja, melainkan juga menetapkan hak-hak
mereka:” Hak untuk hidup bermartabat, beragama, berkeluarga,
berpolitik, beraktifitas dalam ruang lingkup sosial, ekonomi, dan

pendidikan.®®

2. Kemandirian Ekonomi Perempuan

Nabi Saw. juga memperkenankan perempuan berada
di wilayah publik dengan memberi keleluasaan kepada kaum
perempuan untuk tetap bekerja dan menekuni profesinya seperti
Khadijah bint Khuwailid bekerja sebagai pedagang, Zainab bint
Jahsy yang berprofesi sebagai penyamak kulit, Ummu Sulaym bint
Milhan sebagai perias pengantin yang handal, dan Ummu Atiyyah
sebagai peracik obat.* Dengan demikian, perempuan dalam Islam
secara normatif-historis memiliki kemandirian dan identitas

hukum, hak ekonomi dan spiritual yang independen.

Dalam bidang ekonomi, setidaknya ada tiga hak perempuan
dengan merujuk pada hadis-hadis Nabi.

Pertama, hak kepemilikan maskawin/ mahar. Mahar dalam
hukum perkawinan Islam merupakan pemberian wajib dari
pengantin laki-laki kepada pengantin perempuan. Nabi Saw.

menunjukkan pentingnya mahar ini dengan memberikan teladan

¥ Umma Farida, Abdurrohman Kasdi, ‘The 2017 KUPI Congress and
Indonesian Female Ulama’, Journal of Indonesian Islam, 12.2 (2018), 135-58. https://doi.
org/10.15642/J115.2018.12.2.135-158.

* Abd al-Halim Abu Syuqqah, Tahrir al-Mar'ah fi Ashr ar-Risalah (Kuwait: Dar
al-Qalam, 2002); Haifaa A. Jawwad, Otentisitas Hak-Hak Perempuan: Perspektif Islam atas
Kesejahteraan Jender (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), 16-25.

¥ Umma Farida, 25 Perempuan Teladan: Para Istri, Putri dan Sahabat Perempuan
Nabi. (Yogyakarta: Idea Press, 2015) 3, 60, 117-125.
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langsung pemberian mahar ini ketika menikahi para istrinya.
Saat menikahi Khadijah, Nabi Saw. menyerahkan mahar berupa
20 unta. Beliau juga memberikan uang 500 dirham sebagai mahar
saat menikahi Aisyah,* Demikian pula ketika Ali ibn Abi Thalib
hendak menikahi Fatimah, maka Nabi Saw. berkata kepada Alj,
“Berikanlah sesuatu kepadanya.” Ali menjawab, “Saya tidak punya
apapun.” Nabi pun bertanya, “Di mana baju besimu?” Lalu, Ali
menjadikan baju besi miliknya sebagai mahar atas pernikahannya

dengan Fatimah.*!

Mahar merupakan hak istri secara individual, bukan hak
keluarga, dan bukan pula sebagai ‘harga’ dari seorang perempuan.
Oleh karenanya, tidak ada ukuran atau jumlah yang pasti. Ia bisa
berjumlah besar dan bisa pula kecil, kuantitasnya menjadi relatif.
Meskipun para fugaha memang ada yang menetapkan jumlah
minimal. Misalnya, madzhab Hanafi menetapkan jumlah minimal
mahar tidak kurang dari 10 dirham. Sedangkan madzhab Maliki
menetapkan ukuran minimal mahar adalah seperempat dinar.
Pada madzhab Syafi’i, ukuran minimal mahar tidak ditentukan

berdasarkan nominal tertentu, tetapi yang terpenting adalah

“ Hadis ini selengkapnya:
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AbuDawud, VI, 2, Ibn Majah, V, 495.
# Hadis ini selengkapnya:
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AbuDawud, VI, 24; Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal asy—Syaibe/mi, Musnad,
II (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001), 75.
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apapun yang ada harganya atau sesuatu yang dinilai berharga.*
Bahkan, dalam beberapa hadis justru dinyatakan bahwa sebaiknya
jumlah maskawin tidak terlalu besar. Nabi Saw. besabda
bahwa keberkatan paling agung dari suatu pernikahan adalah
maskawin yang mudah atau ringan untuk diberikan.® Beliau juga
menyampaikan pentingnya pemberian mahar kepada pengantin
perempuan walaupun hanya berupa cincin besi* ataupun
sepasang sandal® sebagaimana yang terjadi dalam pernikahan
perempuan dari Bani Fazarah.* Penegasan hadis dan teladan Nabi
Saw. di atas menunjukkan betapa Nabi Saw. ingin memberikan
otoritas hak milik ekonomi kepada perempuan di dalam rumah

tangganya.

#2 Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan, (Jakarta: al-Kahfi,
2008), 225-226.
# Hadis ini selengkapnya:
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Kedua, hak waris. Konsep kewarisan antara laki-laki dan
perempuan telah ditentukan secara normatif di dalam al-Qur’an.*
Penegasan bahwa perempuan memiliki hak kepemilikan dalam
warisan sebagaimana laki-laki merupakan koreksi terhadap sistem
pembagian warisan yang berlaku pada masyarakat Arab saat itu.
Terlepas dari kontroversi tentang jumlah bagian hak warisan antara
laki-laki dan perempuan, namun semua ulama dan cendekiawan
muslim sepakat bahwa perempuan memiliki hak properti dalam

pembagian warisan.

Jika menilik pada sejarah pembagian warisan antara
laki-laki dan perempuan ini, maka sejatinya Nabi Saw. telah
memperjuangkan hak kemandirian ekonomi perempuan. Upaya
ke arah transformasi tersebut tidaklah mudah karena akar sistem
dan tradisi yang sudah sekian lama menjadikan perempuan
sama sekali tidak memperoleh bagian apapun dari harta yang
ditinggalkan keluarganya yang wafat. Formula pembagian
warisan dalam al-Qur’an sejatinya merupakan formula kompromi
maksimal yang dapai dicapai Nabi Saw. dari proses dialektika
dan negosiasi antara visi Islam dan kebudayaan setempat kala itu.
Berulang kali Nabi Saw. menjelaskan bahwa seorang perempuan
memiliki hak waris, meski beberapa sahabat laki-laki pada awalnya
merasa keberatan mengenai hal itu. Dalam pandangan mereka,
bagaimana mungkin seorang perempuan yang tidak memikul
beban ekonomi dan bertempur dalam peperangan bisa memiliki

hak warisan.

Melalui penghapusan perempuan sebagai barang warisan,

bagaimanapun menjadikan berkurangnya jumlah warisan laki-

¥ QS. an-Nisa: 7, 11-12 dan 176.
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laki. Jumlah itu semakin berkurang dengan keharusan membagi
harta waris kepada sejumlah perempuan yang menjadi ahli waris.
Di sini tampak bahwa melalui penetapan perempuan sebagai salah
satu orang yang berhak memperoleh bagian dari jatah warisan,
maka Nabi Saw. bermaksud untuk memberikan perlindungan diri
(hifzh an-nafs), penjagaan keturunan (hifzh an-nasl), dan penjagaan
harta (hifzh al-mal) kaum perempuan. Bahkan, sekalipun mereka
telah ditinggal mati oleh suami, saudara laki-laki, atau ayahnya.
Bahwa bermodal harta warisan itu, perempuan bisa melanjutkan
hidup dan memenuhi kebutuhan kesehariannya, sebagaimana
dinyatakan dalam sabda beliau Saw. yang diriwayatkan oleh
Abdullah ibn Mas'ud untuk memberikan bagian dari harta
warisan juga kepada anak perempuan, cucu perempuan dari anak
laki-laki, dan kepada saudara perempuan. Nabi Saw. menetapkan
bagian setengah untuk anak perempuan, seperenam untuk cucu
perempuan, dan jika masih tersisa maka saudara perempuan juga
memiliki hak atas harta warisan tersebut.*

Hak milik ekonomi perempuan, terutama waris, merupakan
sub-sistem dari sistem keluarga. Merujuk pada pendapat Husein
Muhammad bahwa konteks hak waris perempuan ini, Nabi Saw.
mengambil sistem keluarga yang mengarah pada sistem bilateral.
Ia tidak murni patrilinial, tetapi juga tidak sepenuhnya bilateral.

Dilihat dari sisi formal, sistem ini bersifat patrilinial, tetapi di

* Hadis ini selengkapnya:
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Al-Bukhari‘II, 461.
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dalamnya menyimpan substansi bilateral yang menunjukkan

adanya kesejajaran dalam perolehan hak warisan.*

Ketiga, hak bekerja dan memperoleh penghasilan. Di bidang
ekonomi, para sahabat perempuan juga aktif menjalankan aktifitas
perekonomian. Dalam khutbah perpisahan (wada’) menjelang
wafatnya Nabi Saw., beliau membahas hak-hak properti baik
laki-laki maupun perempuan. Keprihatinan dan keberpihakan
Nabi Saw. pada kaum perempuan terlihat pada pesan yang beliau
sampaikan dalam haji Wada’ (10 H.), “Perlakukanlah para istri kalian
dengan baik, mereka itu adalah kawan-kawan yang membantu kalian.
Kalian mengambil mereka (dari tengah-tengah keluarga mereka) dengan
amanat Allah dan kehormatan mereka dihalalkan bagi kalian dengan
nama Allah.” >

Dalam konteks rumah tangga, Nabi Saw. mengingatkan
bahwa di antara hak istri adalah memperoleh nafkah dari suami

minimal dalam bentuk makanan, pakaian, dan perbuatan yang

¥ Husein Muhammad, Perempuan Islam Dan Negara: Pergulatan Identitas Dan
Entitas, (Yogyakarta: Qalam Nusantara, 2016), 222.
* Hadis ini selengkapnya:
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AbuBakr Abdullah ibn Muhammad ibn Abi ad- -Dunya al-Baghdadi, an-Nafagah
‘ala al-"Iyal, Il (Dammam: Dar Ibn al-Qayyim, 1990), 661.
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Muhammad ibn Umar al-Waqidi, Maghazi, III (Beirut: Dar al-A’lami, 1989),

1103; Abd al-Malik ibn Habib as-Silmi al-Qurthubi, Adab an-Nisa al-Mausum bi Kitab
al-Inayah wa an-Nihayah (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1992), 253
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baik dengan tanpa memukul wajah serta menjelekkannya.”' Selain
itu, istri juga memiliki hak untuk bekerja selama ia membutuhkan
atau pekerjaan tersebut membutuhkannya. Jenis pekerjaannyapun
tidak dibatasi, selama norma-norma agama dan susila tetap

terpelihara.®

Dengan demikian, tidak ada larangan bekerja bagi
perempuan selama ada jaminan keamanan dan keselamatan.
Variasi pandangan ulama terdapat pada kasus istri bekerja tanpa
restu suaminya. Hal ini didasarkan pada hadis yang menyatakan
bahwa perempuan hanya boleh keluar rumah dengan seizin
suaminya.” Jika hadis ini dijadikan dasar pelarangan istri bekerja,
maka sedikitnya terdapat dua kelemahan:

Pertama, dilihat dari fungsinya bekerja adalah suatu aktifitas
yang membawa kemaslahatan dan dianjurkan oleh agama. Banyak
ayat al-Qur'an maupun teks hadis yang menyebutkan bahwa

yang terbaik bagi seseorang adalah makan dari hasil usahanya

°! Hadis ini selengkapnya:

//////

Ibn Majah, V, 445 & Abu Dawud, VI, 45.
%2 Lily Z. Munir, Memposisikan Kodrat (Bandung: Mizan, 1999), 86.
% Hadis ini selengkapnya berbunyi:
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Al-Bukhari II, 43.
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sendiri dan bukan dengan meminta.* Adanya perintah zakat,
infaq dan shadaqgah berarti mendorong untuk bekerja. Tanpa
bekerja maka seseorang tidak akan bisa mengeluarkan zakat atau

memberikan shadaqgah.

Kedua, bertentangan dengan hadis dan realitas historis. Para
istri Nabi Saw. yang memiliki properti masing-masing. Beberapa
sahabat perempuan menunjukkan ketokohan mereka dalam
berpartisipasi di bidang ekonomi. Khadijah bint Khuwailid, istri
Nabi, merupakan tokoh pengusaha perempuan sukses yang kaya
raya di Makkah, Rufayda al-Aslamiyya tercatat sebagai dokter dan
manager rumah sakit Islam pertama, Samra’ al-Asadiyah dan asy-
Syifa juga berprofesi sebagai supervisor yang mengawasi aktifitas
perdagangan di pasar Madinah.®® Demikian juga Zaenab istri
Abdullah ibn Mas'ud juga seorang pekerja. Al-Bukhari* dan Ibn

* Hadis ini selengkapnya berbunyi:
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(« AH\JJ.Q&U.AJSLQ\Sew\Wij\bw\wubn-\.‘wgﬁdsbd‘ \jx;-tja}\.aLv.laJ;-‘L}S\ (W]
Al-Bukhari II, 57.
% Nur Hidayah, “Reinterpretasi Hak-hak Ekonomi Perempuan dalam Islam”
Journal Ahkam, Vol. XIV, No. 1, Januari 2014: 87; Farida, 3, 133, 135.
* Hadis ini selengkapnya:

égiﬁ-lw juoml.x.owupuusrl“lwlfx)u ljéwwmuﬁfﬁ}g d\lﬁ:\;

e 23

)n.\.&\4.\)‘J}j«jbJ.:fﬁﬁ.:l.ﬁu:u))wua‘e\f‘g,a)u;\?dﬂd‘)uu}

;ﬁ:@,s;'L;J;éugsgaswu¢;\uf\¢\wu;; /@E@OSUt&l}JJJI‘..uJb;}MJ\

;3 MJ\OM%?&J\JWWMMMJAy\:JJ} ﬁ)%ﬁ'?}%

&
¥
e
vy
(VN
\

%

Al-Bukhari'V, 305.
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Majah® meriwayatkan hadis tentang Zaenab yang bekerja untuk
menghidupi suami dan anaknya-anaknya, bahkan Nabi Saw.
menyatakan bahwa sikap terpuji Zaenab terhadap keluarganya ini

sebagai bentuk sedekahnya terhadap keluarga.

Dengan bekerja dan memiliki penghasilan, maka perempuan
memiliki kemandirian ekonomi sehingga mereka pun bisa
melakukan tindakan terpuji yang dianjurkan oleh agama, seperti
bersedekah dan membantu anak-anak yatim sebagaimana yang
dilakukan oleh Zainab bint Jahsy istri Nabi Saw., yang bekerja
menyamak kulit binatang dan penghasilannya digunakan untuk
membiayai anak-anak yatim dan fakir miskin. Dengan bekerja
pula, maka aktifitas akal juga terus terasah untuk berpikir. Dengan
demikian, bekerja tidak hanya demi kepentingan perolehan
finansial perempuan saja (hifzh al-mal) untuk memenuhi kebutuhan
hidup diri dan keluarga (hifzh an-nafs wa an-nasl), melainkan juga
dalam rangka melaksanakan perintah agama (hifzh ad-din) dan
mengoptimalkan akal serta pengamalan ilmu (hifzh al-"aql).

Hak milik ekonomi perempuan juga tetap diperhatikan
sepeninggal Nabi Saw.. Sebagaimana diketahui bahwa para istri
beliau tidak diperkenankan untuk menikah dengan laki-laki lain.
Oleh karenanya, Khalifah Umar ibn al-Khaththab menyadari
perlunya memberikan dukungan finansial dengan memberikan

pensiun kepada setiap janda Nabi Saw.. la menawarkan pensiun

¥ Hadis ini selengkapnya:
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Ibn Majah, V, 421.
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sebesar 12.000 dirham setahun untuk Aisyah dan tunjangan yang
lebih kecil untuk janda lainnya dengan skala yang berbeda-beda
hingga yang paling kecil 5000 dirham. Tawaran ini dipandang
oleh para janda kurang mencukupi sehingga mereka komplain
dan meminta Umar untuk mempertimbangkan kembali nilai
nominalnya. Tuntutan mereka akhirnya dikabulkan. Umar
menaikkan nilai pensiun hingga 10.000 dirham sedangkan Aisyah
tetap memperoleh 12.000 dirham per tahun.

Catatan sejarah mengenai transaksi properti juga
mengilustrasikan kemampuan berjual beli para wmmahat al-
mu’minin, misalnya Saudah yang menghibahkan apartemennya
kepada Aisyah dan Aisyah menjualnya dengan harga 180.000
dirham. Aisyah juga mengembangkan penghasilan pensiun
yang ia terima dengan terlibat dalam perdagangan. Contoh-
contoh ini menunjukkan bagaimana perjuangan perempuan
cukup asertif dalam memperjuangkan kepentingan-kepentingan

finansial mereka.?®

Kemitra-sejajaran laki-laki dan perempuan sebagaimana
tampak dalam sabda dan sikap Nabi Saw. di atas tidak jarang pula
dihadapkan pada hadis-hadis lain yang menunjukkan superioritas
laki-laki atas perempuan. Salah satunya ditemukan dalam hadis
tentang larangan istri meminta cerai kepada suami. Dalam hadis
tersebut dinyatakan bahwa siapapun perempuan (istri) yang
meminta cerai dari suaminya tanpa alasan yang dibenarkan, maka

ia tidak akan mencium aroma surga:”

% Nabia Abbott, Aishah: The Beloved of Muhammad (London: Saqi Books, 1985),
95; Hidayah, 87.
% Abu Dawud, VI, 142.; At-Tirmidzi, IV, 432-433.; Ad-Darimi, VII, 73.
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Ahmad ibn al-Azhar menyampaikan kepada kami, Muhammd ibn al-Fadl
menyampaikan kepada kami, Hammad ibn Zayd menyampaikan kepada kami,
dari Ayyub, dari Abu Qilabah dari Abu Asma’ dari Sauban berkata, Nabi
Saw. bersabda, “Siapapun perempuan yang meminta cerai pada suaminya
tanpa alasan yang dibenarkan, maka ia tidak akan mencium aroma surga.”
Secara tekstual, hadis di atas menunjukkan bahwa hak
mengajukan gugatan cerai hanya berlaku bagi laki-laki (suami) dan
tidak berlaku bagi perempuan (istri). Kesan diskriminatif semakin
diperkuat dengan ketetapan hukum Islam (figh) yang cenderung
mempermudah proses perceraian bagi suami, misalnya dengan
cukup mengatakan ‘saya menceraikan kamu’ (anti thaliqgah ‘alayya)
maka telah jatuh talaknya karena termasuk dalam kategori redaksi
talak yang tegas (sharih). Bahkan, hal ini juga didukung oleh hadis
yang menyatakan bahwa cerai atau talak yang dilakukan dengan
kesungguhan hati ataupun hanya main-main, maka tetap jatuh
talaknya.”” Dengan demikian, teks-teks hadis yang ada seakan
saling berhadapan dan kontradiktif, padahal inkonsistensi tidak
dibenarkan ada dalam diri Nabi Saw., karena beliau adalah pribadi
yang terjaga (ma’shum). Oleh karena itu, perlu pemahaman yang
tepat sehingga kontradiksi atas sabda Nabi Saw. yang terangkum
dalam hadis-hadis beliau yang akurat tidak terjadi.

% Abu Dawud, V, 109; At-Tirmidzi, IV, 427; Ibn Majah, VI, 208.. Hadis ini
berbunyi:
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Hadis-hadis Nabi Saw. yang hadir dalam sebuah kebudayaan
yang sangat diskriminatif terhadap perempuan, bahkan membenci
mereka (misogynis) memerlukan pemahaman yang komprehensif
terhadapnya. Sebab dalam komunitas seperti ini, kebiasaan dan
tata cara hidup mereka yang tidak menghargai perempuan perlu
didekontruksi melalui perubahan-perubahan transisional secara
gradual dan evolutif. Melalui teks-teks hadis yang disabdakan,
sejatinya Nabi Saw. berusaha melakukan transformasi kultural
secara arif dan realistis. Upaya ini tidak hanya berkaitan dengan
relaki laki-laki dan perempuan saja, atau bahkan hak gugat
cerai secara spesifik, namun merupakan pola umum kebijakan
Nabi Saw. Oleh karena itu, hadis Nabi Saw. yang mengafirmasi
norma-norma hukum mengandung aspek-aspek logika rasional
(ma‘qul al-ma’na). Ini dimaksudkan untuk memberi peluang yang
luas bagi upaya-upaya perluasan makna dan transfornasi lebih
lanjut, sejalan dengan perubahan-perubahan sosial dan kultural
yang menyertainya.®!

Para muhadditsin telah menetapkan beberapa kaidah
dalam menyikapi adanya kontradiksi dalam hadis, yakni
menggabungkan dua makna atau maksud yang terkandung dalam
matan hadis yang bertentangan (jamu). Jika langkah pertama ini
tidak memungkinkan untuk ditempuh maka diambil langkah
kedua yaitu melacak waktu penyabdaan dua hadis kontradiktif
tersebut mana yang lebih dahulu disabdakan Nabi Saw. dan
mana hadis yang lebih belakangan disabdakan beliau, atau yang
dikenal dengan naskh. Dengan mengaplikasikan naskh ini maka
hadis yang belakangan disabdakan Nabi Saw. merupakan hadis
yang menghapus hadis yang disabdakan oleh Nabi Saw. yang

o Muhammad, 16-18.
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terdahulu. Adapun jika langkah kedua tidak dapat ditempuh
maka perlu diterapkan metode tarjih dengan cara mengunggulkan
salah satu hadis di antara hadis-hadis yang kontradiktif tersebut

dengan melihat pada ciri dan kualitas masing-masing hadis.®

Hadis larangan perempuan menggugat cerai jika dilihat
dari aspek sanadnya menunjukkan adanya ketersambungan
sanad (ittishal) dan diriwayatkan oleh para periwayat yang
mayoritas terpercaya kecuali Muhammad ibn al-Fadl yang kurang
sempurna dari aspek kualitas hafalannya. Sehingga hadis ini
hanya bisa dikategorikan sebagai hadis hasan.®® Sedangkan dari
aspek matannya, hadis ini juga tidak ada kerancuan redaksi dari
aspek struktur bahasa maupun logika. Namun kesan kontradiktif
ditemukan karena hadis ini bertentangan dengan hadis yang
membolehkan perempuan menggugat cerai dengan memberikan
tebusan (khulu’) sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis shahih
berkenaan dengan seorang sahabat perempuan yang bernama
Habibah yang menuntut cerai dari suaminya, Tsabit ibn Qays.
Habibah meminta cerai karena tidak mencintai dan tidak suka
dengan kondisi fisik suaminya, serta khawatir tidak sanggup

berbuat baik terhadap suaminya.®

Dalam Islam, pernikahan merupakan penyatuan dua orang

dewasa yang didasari oleh kemauan bersama dengan tujuan untuk

¢ Zuhad, Metode Pemahaman Hadis Mukhtalif dan Asbab al-Wurud (Semarang:
Rasail, 2011), 5.

% Abdul Mustaqim, llmu Ma'anil Hadits: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta:
Idea Press, 2008), 140-141.

¢ Al-Bukhari, VI, 320. Teks hadis selengkapnya berbunyi:
RS PU VR (R SR N ST 1= AT B RO R
Gl Rt o014 0 0,25 06 15 L6 4R ol 535 i a1 0,25 0 psleyl 3 530031 isTs

-l "]:

Magqashid Profetik Untuk Memahami Hadis Berperspektif Perempuan | 35



melanggengkan kehidupan manusia dan mencapai keharmonisan
spiritual serta emosional (QS. ar-Rum : 20-21). Persetujuan dan
kerelaan dari kedua belah pihak merupakan sebuah esensi untuk
memulai sebuah relasi pernikahan, ataupun mengakhirinya.
Dengan merujuk dari pendapat para muhadditsin di atas dalam
menyelesaikan kontradiksi maka pertentangan antar hadis dapat
dihilangkan dengan cara kompromi (jamu). Bentuk komprominya
adalah bahwa kedua hadis tersebut (yakni hadis yang melarang
dan membolehkan menuntut cerai) keduanya dapat diamalkan,
namun dalam konteks yang berbeda. Maksudnya, larangan
perempuan meminta cerai itu hanya berlaku jika permintaan
cerai itu dilakukan tanpa alasan yang dibenarkan secara Syari’at,
sebagaimana penegasan Nabi Saw. dalam hadis tersebut, yaitu min
ghayri ma ba’s (permohonan cerai tanpa alasan). Adapun jika ada
alasan-alasan yang dapat dibenarkan dalam gugatan cerai seperti
suami tidak memberi nafkah lahir maupun batin, suami pemabulk,
penjudi, dan lainnya, maka istri berhak untuk menggugat

cerai suaminya.®

Ditinjau dari perspektif maqashid, larangan Nabi Saw.
di atas merupakan upaya preventif beliau (sadd adz-dzari'ah)
supaya siapapun baik laki-laki ataupun perempuan tidak secara
serampangan menggugat cerai. Sebaliknya, jika perceraian itu
dipandang lebih dapat membawa kebaikan atau maslahat, maka
tentu itu lebih baik daripada tidak bercerai, karena mewujudkan

kemaslahatan itu tujuan dari penetapan hukum Islam.

Dengan demikian, relasi yang berimbang dan harmonis
antara laki-laki dan perempuan menjadi magashid Nabi Saw. dalam

% Mustaqim, 142-143.
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setiap sabda dan kebijakan yang ditetapkannya. Keseimbangan
relasi dengan bersandar pada pemahaman yang tepat dan
komprehensif terhadap ujaran dan ajaran Nabi Saw. membuka
kesempatan dan peluang bagi kaum perempuan untuk memainkan
peran-peran dalam berbagai ruang privat dan publik. Pemahaman
komperehensif didukung dengan fakta historis ini seharusnya
dapat membuka mata kita untuk melakukan reinterpretasi dengan
menggunakan pendekatan magashid profetik terhadap teks-teks
hadis, terutama hadis-hadis yang terkesan misogynis.

D. Simpulan

Magashid profetik adalah tujuan dan hikmah yang
diperhatikan oleh Nabi Saw. sebagai sumber hadis dalam
menyampaikan sabda dan misi pengutusan dirinya (risalah)
untuk merealisasikan kebaikan umat manusia. Menguak hikmah
dan tujuan (magqashid) yang diperhatikan oleh Nabi Saw. menjadi
penting karena hadis merupakan salah satu sumber Syari‘at Islam
disamping al-Qur’an.

Kesan misogynis-diskriminatif dalam hadis perlu
dihindarkan. Di sini pulalah signifikansi mengkaji teks hadis
menggunakan perspektif perempuan. Hadis dikaji dengan
menggali tujuan dan hikmah yang diperhatikan oleh Nabi Saw.
(magashid profetik) untuk kebaikan dan kepentingan perempuan
sebagai manusia yang utuh dan subyek yang setara. Hal ini
diperkuat dengan fakta adanya relasi yang berimbang antara
perempuan dan laki-laki pada masa Nabi Saw., serta penetapan
Nabi Saw. atas hak-hak perempuan yang dilegitimasi melalui
sabdanya. Tentunya, kebijakan Nabi Saw. ini disamping

mengandung maksud untuk memuliakan perempuan dan

Magqashid Profetik Untuk Memahami Hadis Berperspektif Perempuan | 37



pengakuan eksistensinya dalam masyarakat, juga bermaksud
untuk mewujudkan kemandirian perempuan dan pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan primer yang ditetapkan oleh Syari‘at Islam

bagi mereka.

Ucapan terima kasih

Sebelum mengakhiri pidato pengukuhan ini dan mengiringi
rasa syukur kami kepada Allah Swt., perkenankan kami
menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus dan sepenuh jiwa
kepada semua pihak yang secara langsung dan tidak langsung
telah berkontribusi melapangkan jalan bagi tercapainya amanah

dan anugerah sebagai Guru Besar ini.

Pencapaian Guru Besar ini bukan semata perjuangan kami
pribadi, tetapi ada keterlibatan dari banyak pihak. Untuk itu,
secara khusus kami sampaikan ucapan terima kasih kepada: Gus
Menteri Agama RI, H. Yaqut Cholil Qoumas, Sekjen Kemenag RI,
Prof. Dr. H. Nizar Ali, M.Ag, Dirjen Pendidikan Islam Kemenag
RI, Prof. Dr. H. Muhammad Ali Ramdhani, S.TP, MT., Direktur
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Prof. Dr. H. Ahmad Zainul
Hamdi, M.Ag, Kabag Umum dan BMN Pendis, Abdullah Hanif,
S.Ag, Kasubdit Ketenagaan, Ruchman Basori, M.Ag yang telah
membantu proses pengajuan Guru Besar ini.

Terima kasih juga kami sampaikan kepada Rektor IAIN
Kudus, Prof. Dr. H. Abdurrohman Kasdi, Lc., M.Si beserta seluruh
jajarannya, beliau sekaligus suami yang terus memotivasi supaya
kami tidak patah semangat selama proses pengajuan Guru
Besar ini. Terima kasih kepada Ketua Senat IAIN Kudus, Dr. H.
Jaenal Arifin, M.Ag. beserta seluruh anggota Senat yang telah

mengijinkan kami mengajukan Guru Besar dan memberikan
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kepercayaan serta kehormatan kepada kami untuk menyampaikan
pidato pengukuhan sebagai Guru Besar Ilmu Hadis dalam Rapat
Senat Terbuka ini, demikian pula kepada seluruh kolega Keluarga
Besar IAIN Kudus.

Terimakasih kami ucapkan kepada Hj. Eny Retno Yaqut,
Penasehat DWP Kementerian Agama RI, Dra. Hj. Khofifah Indar
Parawansa, M.Si, Ketua Umum PP Muslimat NU, Prof. Dr. Hj.
Ismawati Hafiedz, M. Ag, Ketua PW Muslimat NU Jawa Tengah,
yang telah memberikan ruang bagi kami untuk melakukan
pengabdian dan berkhidmah kepada masyarakat.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Phil
Asfa Widiyanto, MA dan Prof. Dr. Hj. Siti Mujibatun, M.Ag, yang
berkenan menjadi peer reviewer atas dokumen-dokumen pengajuan

Guru Besar kami.

Ucapan terima kasih tidak lupa kami sampaikan kepada
para guru-guru kami di MI Sultan Fatah Demak, MTs Nahdlatul
Ulama Demak, Pondok Pesantren Al-Fattaah Demak, Pondok
Pesantren Bustanu ‘Usysyagqil Qur'an Demak, dan MAPK/MAKN
Surakarta yang telah mendidik dan membekali dasar-dasar
ilmu pengetahuan dan keagamaan bagi kami. Seluruh dosen di
Universitas Al-Azhar Mesir, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan
UIN Walisongo Semarang. Kami mengucapkan terima kasih atas
ilmu dan pelajaran berharga yang diberikan dengan menunjukkan
dedikasi tinggi kepada ilmu pengetahuan dan keagamaan.

Ucapan terima kasih kepada Pemerintah Indonesia, dalam
hal ini Kementerian Agama RI yang telah memberikan kesempatan
kepada kami untuk menempuh Pendidikan Postdoctoral Fellowship
Program For Islamic Higher Education (POSFI) di Sousse University

Magqashid Profetik Untuk Memahami Hadis Berperspektif Perempuan | 39



dan Zaytuna University Tunisia; mengikuti International Seminar
for Islamic Higher Education (ISFI) di International University For
Renewal (IUR) Istanbul Turki dan International Conference with
the theme “Seeking the Middle Parth (Wasatiyya): Articulations of
Moderate Islam di Radboud University, Belanda; dan mengikuti
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Melbourne Australia.

Yang paling penting dan utama, kami ingin menyampaikan
terima kasih kepada Abah Drs. KH. Muhammad Asyiq dan Ibu
Hj. Rohmatun. Beliau berdua merupakan orang tua yang hebat,
menjadi teladan kami dalam thalabul ilmi, meniti karir dan dalam
mengabdi di masyarakat. Do’a beliau berdualah yang menjadi
sumber kekuatan kami sejak awal pengajuan proses Guru Besar
ini. Kami menyerap ilmu yang sangat banyak dari beliau, terutama
dalam hal kesabaran, kesungguhan dan ketelitian. Demikian
pula dengan Bapak Kasdi (alm.) dan Ibu Sukanah (almh.),
Allahummaghfir lahuma. Semoga Allah Swt. memberikan tempat
terbaik untuk keduanya.

Terima kasih kami sampaikan pula kepada ananda tercinta:
Akmal Fawwaz Aulia Rahman dan Azka Fayyad Atgia Rahman,
semoga pencapaian orang tua kalian dapat menjadi motivasi
kalian untuk menuntut ilmu setinggi-tingginya. Juga, seluruh
saudara: Kak H. Ahmadi, S.S5, M.Pd, Mbak Hj. Himmatul Aliyah,
S.Ag, M.Pd.I, Mas H. Ahmad Zaki Mubarok, S.Ag, MH, Mbak Hj.
Kurnia Noor Alfiyah, S.Kom, Dik H. Ulin Nuha, S.H.I, Dik Hj.
Sholihatus Shofiah, S.Pd.SD, Dik H. Kholilurrohman, S.Pi dan Dik
Elisa Henny Puspita Sari, S.KM. Mas Sahri, Mbak Kastinah, Mas
Purwadi, Mbak Jumini, Mas Sumito, Mbak Siti Asriah (almh.),
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Mas Rukin, dan Mbak Sunikmah, kami sangat berterima kasih atas

kebersamaan selama ini.

Kepada semua kerabat, kolega, teman, dan siapapun yang
telah bekerjasama, membantu, dan berjasa dengan kami namun
tidak bisa disebut satu-persatu, diucapkan terima kasih. Terakhir,
kepada para hadirin/hadirat yang telah berkenan meluangkan
waktu dan bersabar mengikuti acara ini kami ucapkan terima
kasih. Kepada panitia dan seluruh kawan yang membantu
penyelenggaraan acara ini kami mengucapkan terima kasih.
Semoga Allah Swt. melindungi dan memberkahi hidup kita.
Aamin ya Rabb al-‘alamin.

Demikian semoga pidato ini bermanfaat.
Wallahul Muwaffiq ila Aquwamith Tharig

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh
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